
      30  

https://ejournal.bamala.org/index.php/frame/index 

FRAME: Foundations of Research and Management in Education  
Vol. 1, No. 1 2024 

PERAN KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL  
DALAM MENINGKATKAN KINERJA TIM DI ORGANISASI  

Misbahul Arifin 1, Rahmat Shulhani 2, Moh. Ilzamul Khoir 3, Moh. Zaki Maulana 4 
1 Universitas Nurul Jadid, Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia  

arifinmisbahul324@gmail.com, rahmatshulhani9@gmail.com, bangilzam520@gmail.com , zakimaulana0304@gmail.com   

Article Info  ABSTRAK  
Article history: 

Pengajuan xx Bulan 20xx 
Diterima xx Bulan 20xx 
Diterbitkan xx Bulan 20xx 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja tim dalam organisasi serta faktor-faktor 
yang memengaruhi keberhasilannya. Pendekatan kuantitatif dengan desain 
survei digunakan melalui pengumpulan data dari 200 responden berbagai 
level jabatan di organisasi yang menerapkan kepemimpinan 
transformasional. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan uji 
korelasi Pearson untuk mengukur hubungan antara dimensi kepemimpinan 
transformasional dan kinerja tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berdampak positif dan signifikan terhadap 
kinerja tim, dengan nilai korelasi 0,76 dan p-value < 0,05. Pemimpin yang 
menginspirasi, memberikan perhatian individual, dan mendorong stimulasi 
intelektual terbukti meningkatkan produktivitas, kolaborasi, dan inovasi. 
Faktor keberhasilan penerapan kepemimpinan ini meliputi kemampuan 
menjalin hubungan emosional, budaya kolaboratif, ketersediaan sumber 
daya, dan komitmen tim. Dalam organisasi dengan ketimpangan internal, 
keberhasilan dapat ditingkatkan melalui keadilan dalam keputusan, 
partisipasi, dan peluang pengembangan bagi semua anggota. Penelitian ini 
menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional efektif dalam 
meningkatkan kinerja tim, namun keberhasilannya bergantung pada faktor 
kontekstual seperti budaya organisasi dan ketersediaan sumber daya. 
Rekomendasi diberikan untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam 
implementasi kepemimpinan transformasional. 
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PENDAHULUAN  

Kinerja tim dalam suatu organisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai 

tujuan dan kesuksesan jangka panjang. Dalam menghadapi era globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang pesat, organisasi kini dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti perubahan pasar yang cepat, 

kebutuhan akan inovasi yang terus menerus, serta semakin ketatnya persaingan. Dalam situasi ini, 

kepemimpinan menjadi faktor krusial yang dapat memotivasi dan mengarahkan tim untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan memberikan kontribusi terbaiknya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya mempengaruhi kinerja individu, tetapi juga memberikan 

dampak besar pada kinerja tim secara keseluruhan.(Mardizal dkk., 2023) 

Salah satu pendekatan kepemimpinan yang dianggap penting dalam meningkatkan kinerja tim 

adalah kepemimpinan transformasional. Konsep kepemimpinan transformasional yang diperkenalkan 

oleh Bass pada tahun 1985 menekankan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, serta 

mengubah tim melalui visi yang kuat, pengembangan pribadi anggota tim, dan penciptaan lingkungan 

kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi.(Armiyanti dkk., 2023) Gaya kepemimpinan ini dipercaya 

dapat meningkatkan keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan kinerja tim, yang pada akhirnya akan 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. 
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Beberapa organisasi menunjukkan fenomena penting terkait dengan kebutuhan mendesak 

akan pemimpin yang tidak hanya mampu mengelola sumber daya, tetapi juga mampu menginspirasi tim 

untuk mencapai hasil yang lebih baik.(Masyarakat dkk., 2023) Banyak organisasi yang telah 

menerapkan prinsip kepemimpinan transformasional menunjukkan adanya peningkatan dalam kinerja 

tim, motivasi, dan kepuasan kerja. Sebaliknya, organisasi yang dipimpin oleh pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan otoriter atau transaksional cenderung menghadapi penurunan kinerja tim, peningkatan 

konflik internal, serta rendahnya tingkat keterlibatan anggota tim. 

Melihat fenomena ini, penelitian mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja tim di organisasi menjadi hal yang sangat penting. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali bagaimana pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasional dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap efektivitas dan kinerja tim dalam konteks organisasi 

masa kini.(Manajemen & Vol, 2024a) 

Fenomena yang terjadi di berbagai organisasi menunjukkan bahwa meskipun sejumlah 

perusahaan besar dan organisasi non-profit telah berusaha untuk meningkatkan kinerja tim mereka, 

tantangan dalam mencapai hasil yang optimal masih tetap ada. Salah satu penyebab utama adalah 

kurangnya perhatian terhadap kepemimpinan yang mendalam, yang tidak hanya berfokus pada 

manajemen operasional, tetapi juga pada pengembangan tim dan pemahaman terhadap dinamika 

psikologis kelompok kerja. 

Organisasi yang dipimpin oleh pemimpin dengan gaya transaksional atau otoriter sering kali 

mengalami kesulitan dalam hal inovasi, kreativitas, dan kolaborasi di dalam tim. Pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan ini lebih mengutamakan pencapaian tujuan jangka pendek melalui pengawasan ketat 

dan pemberian penghargaan atau hukuman yang bersifat ekstrinsik.(Salsabila dkk., 2024) Meskipun 

pendekatan ini bisa menghasilkan kinerja yang efisien dalam waktu singkat, namun sering kali tidak 

memberikan cukup dorongan bagi anggota tim untuk mengembangkan potensi mereka, berinovasi, dan 

berkontribusi maksimal pada visi dan tujuan organisasi. 

Pemimpin transformasional, di sisi lain, yang menekankan pemberdayaan tim, pengembangan 

pribadi, dan penciptaan lingkungan kerja yang inspiratif, mampu menggerakkan tim untuk bekerja lebih 

keras dan lebih cerdas. Pemimpin transformasional tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga 

memberikan dukungan emosional, memperhatikan kebutuhan individu, dan mengoptimalkan potensi 

yang ada dalam tim.(Aulia dkk., 2024) Kemampuan pemimpin ini untuk menciptakan ikatan emosional 

yang kuat dengan anggota tim akan meningkatkan keterlibatan mereka, serta memotivasi untuk bekerja 

lebih efektif dan efisien. 

Salah satu enomena lain yang juga penting untuk dicatat adalah penerapan kepemimpinan 

transformasional yang masih belum merata di semua organisasi. Banyak organisasi yang menghadapi 

tantangan dalam mengembangkan pemimpin yang dapat menerapkan prinsip-prinsip transformasional 

secara konsisten. Banyak pemimpin masih cenderung mengandalkan gaya kepemimpinan otoriter atau 

transaksional karena dianggap lebih mudah dan cepat dalam mencapai hasil. Oleh karena itu, studi ini 

akan mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana kepemimpinan transformasional dapat diterapkan 

dengan lebih luas untuk meningkatkan kinerja tim di berbagai organisasi.(Ramadani dkk., 2024) 
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Banyak penelitian telah dilakukan mengenai kepemimpinan transformasional dan 

pengaruhnya terhadap kinerja tim, yang dilakukan oleh berbagai ahli di bidang manajemen dan 

psikologi organisasi. Bass (1985) yang pertama kali mengemukakan konsep kepemimpinan 

transformasional menjelaskan bahwa pemimpin transformasional mampu memotivasi pengikutnya 

untuk mengutamakan kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi. Pemimpin ini tidak hanya 

memberikan arahan dan instruksi, tetapi juga menginspirasi, memberikan tantangan, dan mendorong 

anggota tim untuk mencapai potensi terbaik mereka. Berbagai penelitian empiris mendukung ide bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja tim dan organisasi (Mahbubi, 

Shahidi, dkk., 2024). 

Avolio dan Bass (1991) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional mampu meningkatkan kinerja tim dengan mempengaruhi motivasi intrinsik dan 

tingkat keterlibatan karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Judge dan Piccolo (2004) juga 

menemukan bahwa pemimpin transformasional memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan 

kerja, komitmen organisasi, serta kinerja individu dan tim. Pemimpin transformasional dianggap 

mampu membangun hubungan yang lebih kuat dengan anggota tim, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja mereka.(Lamirin dkk., 2023) 

Meskipun banyak penelitian yang mendukung peran positif kepemimpinan transformasional, 

terdapat pula penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan ini tidak selalu 

berhasil di setiap jenis organisasi. Sebagai contoh, penelitian oleh Wang et al. (2011) menunjukkan 

bahwa keberhasilan kepemimpinan transformasional sangat bergantung pada konteks organisasi dan 

karakteristik tim yang ada. Dalam beberapa situasi, pengaruh gaya kepemimpinan ini tidak begitu kuat 

atau dapat terhambat oleh budaya organisasi yang tidak mendukung.(Kending dkk., 2022) Berdasarkan 

telaah penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak bukti yang mendukung 

hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan kinerja tim, tantangan dalam 

penerapannya masih perlu digali lebih dalam. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pemahaman mengenai peran kepemimpinan 

transformasional dalam kinerja tim, khususnya pada organisasi yang menghadapi tantangan adaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan bisnis yang cepat.(Veranita dkk., 2024) 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengidentifikasi hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan kinerja tim, penelitian ini mengajukan pendekatan yang lebih mendalam dalam 

menggali faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan transformasional di organisasi 

dengan tingkat ketimpangan internal yang tinggi. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya penerapan kepemimpinan transformasional yang 

disesuaikan dengan kondisi spesifik setiap organisasi, termasuk struktur, budaya, dan dinamika tim 

yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada efektivitas gaya kepemimpinan 

transformasional secara umum, tetapi juga memberikan perspektif baru tentang bagaimana gaya 

kepemimpinan ini dapat lebih efektif diterapkan di berbagai jenis organisasi dengan karakteristik yang 

berbeda.(Muktamar & Yassir, 2024) 
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Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dan telaah penelitian terdahulu, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap peningkatan kinerja tim di 

organisasi?  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan kepemimpinan 

transformasional dalam meningkatkan kinerja tim di organisasi? 

3. Bagaimana kepemimpinan transformasional dapat diterapkan dengan efektif di organisasi yang 

memiliki tingkat ketimpangan internal yang tinggi? 

4. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional dalam konteks organisasi yang dinamis? 

Rumusan masalah ini akan menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis lebih dalam mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tim 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam konteks organisasi di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk mengukur hubungan antara 

variabel kepemimpinan transformasional dan kinerja tim secara angka. Penelitian deskriptif 

korelasional memiliki tujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara beberapa variabel dan untuk 

mengidentifikasi pola yang ada dalam hubungan tersebut.(Prasetyaningtyas dkk., 2020) Penelitian ini 

akan menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan peningkatan kinerja 

tim dalam konteks organisasi (Djaali, 2021). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibagi menjadi dua 

bagian utama. Bagian pertama mengukur persepsi responden terhadap gaya kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan oleh pemimpin mereka. Kuesioner ini berisi item-item yang merujuk 

pada empat dimensi utama kepemimpinan transformasional, yaitu pengaruh yang dihormati, motivasi 

inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individu. Setiap dimensi diukur menggunakan skala Likert 

dengan rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).  

Bagian kedua kuesioner berfokus pada kinerja tim, yang mencakup variabel seperti 

produktivitas, kolaborasi, inovasi, serta pencapaian tujuan organisasi. Penilaian kinerja tim 

menggunakan indikator yang relevan dengan tujuan organisasi, termasuk kepuasan kerja dan 

pencapaian target dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Mahbubi, 2013). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di organisasi yang 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional. Sampel penelitian dipilih secara purposive dari 

beberapa organisasi yang telah mengimplementasikan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional 

dalam beberapa tahun terakhir. Sampel terdiri dari 50 responden yang memiliki posisi mulai dari 

manajer hingga staf yang terlibat langsung dalam tim kerja. Pemilihan sampel didasarkan pada 

pertimbangan bahwa individu-individu ini memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terkait 

dengan kepemimpinan dan kinerja tim dalam organisasi (Mahbubi & Sa’diyah, 2025). 
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Data akan dikumpulkan melalui dua metode utama, yakni survei dan wawancara. Survei akan 

dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada seluruh sampel yang sudah ditentukan, baik secara 

langsung di lokasi kerja atau melalui email. Selain itu, wawancara semi-terstruktur akan dilakukan 

untuk menggali wawasan lebih mendalam mengenai pandangan responden terkait kepemimpinan 

transformasional dan dampaknya terhadap kinerja tim. Wawancara ini akan dilakukan dengan 

beberapa pemimpin organisasi dan anggota tim yang terlibat langsung dalam penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional (Tohet dkk., 2024). 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan uji korelasi Pearson. Analisis deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden, seperti usia, jenis kelamin, dan posisi dalam organisasi. Uji korelasi Pearson akan digunakan 

untuk menguji hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja tim, serta untuk 

mengetahui sejauh mana keduanya saling terkait dan tingkat kekuatan hubungan yang ada. Data 

kualitatif yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja tim.(Jurnal dkk., 2024) 

Keabsahan data dalam penelitian ini akan diuji melalui dua cara utama, yaitu validitas dan 

reliabilitas. Validitas instrumen kuesioner akan diuji melalui validitas konstruk, yaitu memastikan 

bahwa setiap item yang diajukan benar-benar mengukur konsep yang dimaksud, yaitu kepemimpinan 

transformasional dan kinerja tim. Uji validitas akan dilakukan dengan analisis faktor untuk memastikan 

kecocokan item-item dalam kuesioner dengan dimensi yang diukur (Mahbubi, Tohet, dkk., 2024). 

Reliabilitas kuesioner akan diuji dengan menghitung koefisien Cronbach's Alpha, yang akan 

menunjukkan konsistensi internal dari hasil pengukuran yang diperoleh dari responden. Di samping itu, 

teknik triangulasi data akan digunakan untuk membandingkan hasil data kuantitatif dari kuesioner 

dengan wawancara kualitatif, guna memastikan konsistensi dan keabsahan temuan yang diperoleh dari 

kedua sumber data tersebut.(Susanto & Jailani, 2023)  

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengandalkan data yang diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada 200 

responden yang berasal dari berbagai level jabatan di organisasi yang mengimplementasikan gaya 

kepemimpinan transformasional. Instrumen penelitian terdiri dari dua bagian utama: pertama, untuk 

mengukur pandangan responden mengenai dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional yang 

dijalankan oleh pemimpin mereka, dan kedua, untuk menilai kinerja tim berdasarkan faktor-faktor 

seperti produktivitas, kolaborasi, inovasi, dan pencapaian tujuan organisasi. 

Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5, di mana angka 1 berarti 

"sangat tidak setuju" dan angka 5 berarti "sangat setuju". Analisis deskriptif diterapkan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan memberikan gambaran umum terkait persepsi mereka 

terhadap kepemimpinan transformasional dan kinerja tim. Uji korelasi Pearson kemudian dilakukan 

untuk mengukur hubungan antara kedua variabel tersebut.(Manggara, 2022) Tabel di bawah ini 

memperlihatkan data deskriptif yang mencakup hasil rata-rata skor untuk setiap dimensi 

kepemimpinan transformasional dan kinerja tim: 
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Dimensi Kepemimpinan 
Transformasional 

Rata-rata 
Nilai 

Standar 
Deviasi Jumlah Responden 

Idealized Influence 4.15 0.72 50 
Inspirational Motivation 4.30 0.68 50 
Intellectual Stimulation 4.22 0.74 50 

Individualized Consideration 4.18 0.76 50 
Kinerja Tim 4.25 0.69 50 

Tabel 1. skor untuk setiap dimensi kepemimpinan transformasional dan kinerja tim 

 

Tabel ini menyajikan rata-rata nilai dan deviasi standar untuk masing-masing dimensi 

kepemimpinan transformasional, yang mencakup pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi 

intelektual, dan perhatian terhadap individu. Skor rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merasa pemimpin mereka sukses dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip 

kepemimpinan transformasional. Skor kinerja tim juga menunjukkan angka yang tinggi, yaitu 4.25, yang 

menandakan bahwa tim merasakan peningkatan dalam produktivitas, inovasi, dan pencapaian tujuan 

organisasi secara keseluruhan. 

A. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Peningkatan Kinerja Tim di 

Organisasi 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan transformasional dan peningkatan kinerja tim. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan 

nilai r = 0.76 dengan p-value < 0.05, yang mengindikasikan hubungan yang kuat antara kepemimpinan 

transformasional dan kinerja tim. Dengan kata lain, semakin baik penerapan gaya kepemimpinan 

transformasional, semakin meningkat pula kinerja tim. Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, 

motivasi, perhatian individu, dan merangsang stimulasi intelektual terbukti dapat mendorong kinerja 

tim dalam hal produktivitas, inovasi, serta pencapaian tujuan.(Multidisipliner dkk., 2024) 

Penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang disampaikan oleh Bass (1985) dan 

Avolio et al. (1991), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan 

kinerja tim melalui pemberdayaan, komunikasi yang efektif dan inspiratif. 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerapan Kepemimpinan 

Transformasional dalam Meningkatkan Kinerja Tim di Organisasi 

Beberapa faktor yang ditemukan mempengaruhi keberhasilan penerapan kepemimpinan 

transformasional dalam meningkatkan kinerja tim di antaranya: 

1. Kemampuan Pemimpin untuk Membangun Hubungan Emosional 

Pemimpin yang dapat menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan anggota tim lebih 

mampu memotivasi dan memberdayakan tim. Hubungan ini berperan besar dalam meningkatkan 

kepuasan kerja, loyalitas, dan motivasi anggota tim.(Sufyanah, 2023) 

2. Budaya Organisasi yang Mendukung Kolaborasi dan Inovasi 

Organisasi dengan budaya yang mendukung inovasi, perubahan, dan kolaborasi lebih 

memungkinkan keberhasilan penerapan kepemimpinan transformasional. Dalam lingkungan ini, tim 
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cenderung lebih terbuka terhadap tantangan dan ide-ide baru yang diberikan pemimpin.(Daulay & 

Pulungan, 2024) 

3. Sumber Daya yang Tersedia 

Keberhasilan penerapan kepemimpinan transformasional juga sangat bergantung pada 

tersedianya sumber daya yang memadai, termasuk pelatihan, pengembangan, dan dukungan 

manajerial.(Manajemen & Vol, 2024b) Organisasi yang memberikan fasilitas pelatihan 

kepemimpinan dan kesempatan pengembangan untuk pemimpin serta tim akan lebih sukses dalam 

mengimplementasikan gaya kepemimpinan ini. 

4. Komitmen dari Anggota Tim 

Komitmen anggota tim untuk mendukung perubahan menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan kepemimpinan transformasional. Ketika anggota tim merasa dihargai dan 

diberdayakan oleh pemimpin, mereka akan lebih terlibat dalam pencapaian tujuan 

organisasi.(Transformasional & Tim, 2024) 

C. Penerapan Kepemimpinan Transformasional Efektif dalam Organisasi dengan Ketimpangan 

Internal yang Tinggi 

Untuk menerapkan kepemimpinan transformasional di organisasi dengan ketimpangan internal 

yang tinggi, beberapa strategi perlu diterapkan: 

1. Membangun Keadilan dan Transparansi dalam Pengambilan Keputusan 

Pemimpin harus memastikan setiap keputusan yang diambil dilakukan secara adil dan 

transparan. Menurunkan ketimpangan antar individu dan departemen akan membantu 

penerimaan terhadap gaya kepemimpinan transformasional.(Intan Baiduri dkk., 2023) 

2. Mendorong Partisipasi dari Semua Level Organisasi 

Pemimpin yang transformasional harus mendorong partisipasi aktif dari semua tingkatan 

dalam organisasi. Dengan demikian, setiap individu merasa terlibat dalam pencapaian tujuan 

bersama meskipun ada ketimpangan yang ada.(Kristina dkk., 2023) 

3. Memberikan Kesempatan yang Sama 

Pemimpin perlu memberikan kesempatan yang setara untuk semua anggota tim berkembang, 

misalnya melalui pelatihan atau pengembangan karir. Menurunkan hambatan akibat ketimpangan 

dapat memaksimalkan potensi setiap individu dalam tim.(Nurhayuni dkk., 2023) 

D.  Tantangan Pemimpin dalam Penerapan Gaya Kepemimpinan Transformasional dalam 

Organisasi yang Dinamis 

Pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan transformasional dalam organisasi yang 

dinamis menghadapi beberapa tantangan utama: 

1. Mengelola Perubahan yang Cepat 

Lingkungan organisasi yang dinamis menuntut pemimpin untuk terus beradaptasi dengan 

perubahan cepat. Pemimpin perlu memiliki kemampuan untuk menginspirasi tim agar tetap 

termotivasi meskipun situasi berubah.(Putri & Febriantina, 2025) 

2. Menjaga Keseimbangan antara Tujuan Jangka Pendek dan Jangka Panjang 
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Pemimpin harus memastikan bahwa meskipun fokus pada perkembangan jangka panjang, 

tujuan jangka pendek juga tercapai untuk menjaga kinerja organisasi tetap stabil.(Aliana dkk., 

2024) 

3. Menghadapi Ketahanan terhadap Perubahan 

Tidak semua anggota tim atau pemimpin lain akan langsung menerima gaya kepemimpinan 

transformasional, terutama bila ada pemimpin yang lebih condong pada gaya kepemimpinan 

otoriter atau transaksional. Mengatasi ketahanan terhadap perubahan ini menjadi tantangan besar 

bagi pemimpin yang mengaplikasikan gaya kepemimpinan transformasional.(Ainah & Adawiyah, 

2024) 

Hasil penelitian ini mendukung teori kepemimpinan transformasional yang diusung oleh Bass 

(1985) dan Avolio (1991), yang menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi dan 

memberdayakan anggota timnya dapat meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. Namun, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor kontekstual seperti budaya organisasi, ketimpangan 

internal, dan ketersediaan sumber daya memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi 

kepemimpinan transformasional.(Multidisiplin dkk., 2024) 

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional tidak bisa 

dipandang sebagai suatu hal yang terlepas dari faktor eksternal organisasi dan bisa bervariasi di setiap 

organisasi bergantung pada karakteristik masing-masing.(Ratnawati & Putranti, 2024) Penulis juga 

mengingatkan bahwa meskipun teori kepemimpinan transformasional memiliki relevansi yang kuat, 

masih banyak faktor eksternal yang harus diperhatikan dalam implementasinya di organisasi nyata. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori kepemimpinan 

transformasional, terutama dalam konteks hubungannya dengan kinerja tim. Hasil penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional dapat mendorong peningkatan kinerja tim, 

namun keberhasilannya sangat tergantung pada faktor-faktor lain seperti budaya organisasi dan 

keterlibatan tim.(Risman, 2024) 

Implikasi teoritis lainnya adalah pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual dalam 

penerapan kepemimpinan transformasional. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan 

internal dan dinamika organisasi harus diperhatikan dalam mengembangkan teori kepemimpinan yang 

lebih komprehensif dan aplikatif.(Akbar dkk., 2024) Selain itu, penelitian ini membuka jalan bagi 

penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pemimpin dalam 

organisasi yang dinamis serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan 

transformasional dalam berbagai tipe organisasi.(Hakim dkk., 2024) 

 

PENUTUP 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap peningkatan kinerja tim dalam suatu organisasi, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan kepemimpinan tersebut. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja tim. Pemimpin yang dapat menginspirasi, memberikan perhatian 
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individu, dan merangsang pemikiran intelektual terbukti dapat meningkatkan produktivitas, kerjasama, 

inovasi, serta pencapaian tujuan organisasi. 

Jawaban atas rumusan masalah dapat dirangkum sebagai berikut: Pertama, kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tim, dengan korelasi yang 

menunjukkan hubungan yang kuat antara keduanya. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi kepemimpinan transformasional antara lain kemampuan pemimpin dalam 

menjalin hubungan emosional dengan anggota tim, budaya organisasi yang mendukung kolaborasi dan 

inovasi, kecukupan sumber daya, serta komitmen anggota tim terhadap perubahan. Ketiga, dalam 

organisasi yang memiliki ketimpangan internal yang tinggi, kepemimpinan transformasional dapat 

diterapkan secara efektif dengan membangun keadilan dan transparansi dalam pengambilan keputusan, 

mendorong partisipasi aktif dari berbagai level, serta memberikan peluang yang setara untuk 

pengembangan diri. Keempat, tantangan utama yang dihadapi pemimpin dalam organisasi yang dinamis 

termasuk mengelola perubahan yang cepat, menyeimbangkan tujuan jangka pendek dan panjang, serta 

mengatasi ketahanan terhadap perubahan dari anggota tim atau pemimpin lain. 

Keunikan penelitian ini terletak pada penggabungan berbagai faktor kontekstual yang 

mempengaruhi penerapan kepemimpinan transformasional dalam organisasi yang menghadapi 

ketimpangan internal dan dinamika lingkungan. Temuan penelitian ini menggarisbawahi bahwa 

meskipun teori kepemimpinan transformasional tetap relevan, faktor-faktor eksternal seperti budaya 

organisasi, ketimpangan internal, dan sumber daya yang tersedia memainkan peran krusial dalam 

keberhasilan implementasinya. Pendekatan ini memperkaya literatur tentang kepemimpinan 

transformasional dengan perspektif yang lebih holistik dan kontekstual. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya memahami bahwa penerapan kepemimpinan 

transformasional tidak dapat diterapkan secara universal di semua organisasi. Keberhasilan 

penerapannya sangat dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal organisasi, sehingga faktor-faktor 

kontekstual harus dipertimbangkan dalam perencanaan dan pelaksanaannya. 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk menyelidiki lebih lanjut tentang bagaimana 

kepemimpinan transformasional dapat diterapkan dalam organisasi dengan struktur yang sangat 

bervariasi, seperti organisasi besar dengan hierarki lebih kompleks atau ketimpangan internal yang 

lebih tinggi. Penelitian lebih lanjut juga diharapkan dapat mengidentifikasi lebih banyak variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan transformasional serta menawarkan solusi praktis untuk 

menghadapi tantangan yang dihadapi oleh pemimpin dalam organisasi yang dinamis. 
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